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Abstrak

Dalam proses pendidikan tinggi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan indikator keberhasilan
mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model regresi logistik biner dari IPK
mahasiswa program studi Matematika dan Kimia FMIPA Unsrat Manado serta mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi IPK tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi Matematika
dan Kimia T.A 2013/2014 yang berjumlah 37 mahasiswa dan T.A 2014/2015 yang berjumlah 49 mahasiswa
total keseluruhan populasi adalah sebanyak 86 mahasiswa, dengan jumlah responden yang mengembalikan
kuesioner penelitian sebanyak 80 responden. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai variabel respon (Y)
dan jenis kelamin (x1), jurusan (xz),tempat tinggal (xs), menerima beasiswa (x.), daerah asal (xs), asal sekolah
(Xs), pekerjaan orang tua (x-), biaya hidup tiap bulan (xs) sebagai variabel prediktor dalam pencocokan model.
Hasil penelitian memberikan model regresi logistik biner yaitu n(x) = (exp(1,502 + 1,397x> - 1,222x3))/(1 +
exp(1,502 + 1,397x. - 1,222xs)), dimana program studi dan tempat tinggal berpeluang memiliki pengaruh
terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa di FMIPA Unsrat Manado.

Kata Kunci: Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), Analisis Regresi Logistik, Program Studi

Logistic Regression Analysis To Determine Factors Affecting
The Grade Point Average (GPA) Of FMIPA Student Of
Sam Ratulangi University Of Manado

Abstract

The study process in college stage is using Grade Point Average (GPA) as an indicator of student succes.
The purpose of this research is to determine the binary logistic regression model od GPA for students
majoring in mathematics and chemistry from Mathematics and Natural Science Departement in University
of Sam Ratulangi Manado and to know the factors that influence the GPA itself. The population used in this
research is all the active students studying mathematics and chemistry class 2013/2014 which amount 37
students and class 2014/2015 which amount 49 students, so the total population is 86 students, with the
number of respondents who returned the questionnaire are 80 students. Grade Point Average (GPA) as the
response variable (Y) and gender (xi), study program (x.), residence (xs), receiving scholarship (xs),
hometown (xs), previous school (xs), parents occupation (xz), monthly cost of living (xs) as the variable of
predictor in model matching. The result of the study provide a binary logistic regression model which is
n(x) = (exp(1,502 + 1,397x2 - 1,222x3))/(1 + exp(1,502 + 1,397x. - 1,222x3)), where study program (x.) and
residence (xs) have the possibility to effect the Grade Point Average (GPA) achievenment of students in
Mathematics and Natural Science Departement in university of Sam Ratulangi Manado.

Keywords: Grade point average (GPA), logistic regression analysis, study program.

1. Pendahuluan

Sebagai salah satu indikator keberhasilan mahasiswa adalah nilai yang diperolehnya tinggi
yang dihitung dengan nilai rata-rata disebut Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks Prestasi
Kumulatif yang selanjutnya disingkat IPK adalah angka prestasi akademik mahasiswa yang dihitung
dari semua matakuliah untuk semua semester yang sudah diikuti oleh mahasiswa [1].

Semakin baik penguasaan akademik mahasiswa maka prestasi yang diperoleh pun akan baik.
Indeks Prestasi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri mahasiswa (faktor internal)
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maupun faktor dari luar diri mahasiswa (faktor eksternal). Penelitian sebelumnya tentang indeks
Prestasi Kumulatif [2] dan tentang mahasiswa Universitas Sam Ratulangi Manado [3] secara khusus
Fakultas MIPA [4] serta beberapa penelitian sebelumnya tentang analisis regresi logistik tapi bukan
pada IPK mahasiswa [5,6,7,8,9,10]. Dengan demikian yang menjadi permasalahan disini adalah
bagaimana mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi IPK mahasiswa maka dapat digunakan
analisis regresi logistik biner.

Regresi logistik merupakan suatu metode analisis regresi dengan variabel respon merupakan
variabel biner atau kategorik, untuk variabel responnya bersifat biner atau dikotomus yang terdiri
dari dua kategori yaitu 0 dan 1 [11], sehingga analisis regresi logistik digunakan untuk menelaah
faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Prestasi Mahasiswa (IPK).

2. Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lain. Model regresi yang paling sederhana adalah model regresi linier
sederhana dengan bentuk persamaan [12] :

Y=Bo+BX+¢ (1)
dimana :
Y =variabel terikat (nilai yang diprediksi)
X = variabel bebas
Bo = konstanta
B1 = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
e = galat acak.

2.1. Analisis Regresi Logistik biner

Regresi Logistik adalah suatu metode analisis statistika untuk mendeskripsikan hubungan
antara variabel terikat yang memiliki dua kategori atau lebih dengan satu atau lebih peubah bebas
berskala kategori atau kontinu [13]. Adapun regresi logistik dapat dibagi menjadi regresi logistik
biner, regresi logistik multinomial dan regresi logistik ordinal.

Model regresi logistik biner digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel
respon dan beberapa variabel prediktor, dengan variabel responnya berupa data kualitatif dikotomi
yaitu bernilai 1 untuk menyatakan keberadaan sebuah karakteristik dan bernilai 0 untuk menyatakan
ketidakberadaan sebuah karakteristik [10].

Model regresi logistik biner digunakan jika variabel responnya menghasilkan dua kategori
bernilai 0 dan 1, sehingga mengikuti distribusi Bernoulli sebagai berikut [14] :

fO) =rl"Q-m)' )
dimana :
m; = peluang kejadian ke-i
y; = peubah acak ke-i yang terdiri dari 0 dan 1
Bentuk model regresi logistik dengan satu variabel prediktor adalah [14] :

exp(Bo+p1x)
T+exp(fo+f1%) (3)

Untuk mempermudah menaksir parameter regresi, maka m(x) pada persamaan diatas
ditransformasikan sehingga menghasilkan bentuk logit regresi logistik, sebagai berikut :

m(x) =

(x)

9(0) =[-8 ] = gy + pux (4)

1-m(x)

2.2.Pendugaan Parameter

Penyelesaian untuk mengestimasi parameter yang belum diketahui dapat menggunakan
metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Pada dasarnya metode maximum likelihood
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memberikan nilai estimasi 8 untuk memaksimumbkan fungsi likelihood [10]. Secara sistematis, fungsi
likelihood untuk model regresi logistik biner adalah sebagai berikut [13] :

L(B) = M7=y m(x;)Yi[1 — m(x)] 7 )
dimana :

Vi = pengamatan pada variabel ke-i
m(x;) = peluang untuk variabel prediktor ke-i

Untuk memudahkan perhitungan maka dilakukan pendekatan log likelihood, didefinisikan
sebagai [13] :
L(B) = Lisyilnlm(x)] + (1 — y)In[1 — m(x)]} (6)

Untuk mendapatkan nilai penafsiran koefisien regresi logistik (ﬁ’) dilakukan dengan
membuat turunan pertama L(f) terhadap 8 dan disamakan dengan O.

2.3.Uji Model Regresi Logistik

Uji model dilakukan untuk memeriksa peranan variabel prediktor terhadap variabel respon
secara serentak atau secara keseluruhan. Uji serentak ini disebut juga uji model chi square [10].
Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut :

Ho:py =pp=-+=p;=0

H,: paling sedikit ada satu parameter 3; # 0
Statistik uji G atau Likelihood Ratio Test :

() ()"
n n ] (7)

Vi A N1—Y;
H?:lnil(l_ni)l Yi

G = —ZIn[

dimana :
n, = banyaknya observasi yang berkategori 1
n, = banyaknya observasi yang berkategori

Statistik uji G mengikuti distribusi chi-square, sehingga untuk memperoleh keputusan
dilakukan perbandingan dengan nilai y?tabel, dengan derajat bebas (db) = k-1, k merupakan
banyaknya variabel prediktor. Kriteria penolakan (tolak H,) jika nilai G >)(2(db'a) atau jika

P-value < a.

2.4.Uji Hipotesis Parsial

Pengujian parsial digunakan untuk menguji pengaruh setiap S; secara individual dalam
model yang diperoleh. Hasil pengujian secara parsial/individual akan menunjukkan apakah suatu
variabel prediktor layak untuk masuk dalam model atau tidak [14]. Hipotesis yang digunakan untuk
setiap variabel adalah sebagai berikut :

HO:ﬁi == 0
Hl: ﬂl +* 0
Statistik uji Wald (W) :
Bi
W= % ®)
dan
SE(B) = J(o2(8) 9
dimana :

SE(f;) = dugaan galat baku untuk koefisien ;
B; = nilai dugaan untuk parameter (5;)
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Rasio yang dihasilkan dari statistik uji dibawah hipotesis H, akan mengikuti sebaran normal
baku, sehingga untuk memperoleh keputusan dilakukan perbandingan dengan distribusi normal baku
(2). Kriteria penolakan (tolak Hy) jika nilai W > Z, ,, atau p — value < a.

2.5. Interpretasi Koefisien Parameter dari Variabel Dikotomi

Secara umum, rasio peluang (odds ratio) merupakan sekumpulan peluang yang dibagi oleh
peluang lainnya [4]. Nilai odds ratio didefinisikan sebagai berikut [13] :

”(1341—n(1n ebotbr o
‘(/) = = = eP1
TL'(O)/ eﬁO
[1-m(0)]

Bila nilai y = 1, maka antara kedua variabel tersebut tidak terdapat hubungan. Bila nilai
vy < 1, maka antara kedua variabel terdapat hubungan negatif terhadap perubahan kategori dari nilai
x dan demikian sebaliknya bila ¢ >1.

(10)

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2017. Penelitian ini bertempat di
program studi Matematika dan Kimia, FMIPA Unsrat Manado. Pengolahan data dilakukan di
Laboratorium Statistika Program Studi Matematika FMIPA Unsrat. Penelitian ini menggunakan data
primer dengan menjalankan kusioner kepada mahasiswa aktif angkatan 2013 dan 2014 dalam
program studi Matematika dan Kimia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif program studi Matematika dan
Kimia Tahun Akademik 2013/2014 dan 2014/2015 di FMIPA Unsrat, berjumlah 86 mahasiswa yang
terdiri dari 37 mahasiswa Tahun Akademik 2013/2014 dan 49 mahasiswa Tahun Akademik
2014/2015. Dari populasi tersebut dalam pengumpulan data, terdapat missing data sebanyak 6 orang
dimana dari 86 responden menjadi 80 responden yang terdiri dari 36 mahasiswa Tahun Akademik
2013/2014 dan 44 mahasiswa Tahun Akademik 2014/2015.

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas variabel tak bebas (variabel respon)
yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (Y) yang dinotasikan dengan 0 untuk y < mean dari IPK
dan 1 untuk y > mean IPK serta variabel bebas (prediktor) yaitu Jenis kelamin (X;) dinotasikan
dengan 0 untuk perempuan dan 1 untuk laki-laki, Jurusan (X,) dinotasikan dengan O untuk Kimia
dan 1 untuk matematika, Tempat tinggal (X3) dinotasikan dengan O untuk bukan kost dan 1 untuk
kost, Menerima Beasiswa (X,) dinotasikan dengan 0 untuk tidak danl untuk ya, Daerah asal (X5)
dinotasikan dengan 0 untuk luar Sulawesi Utara dan 1 untuk Sulawesi Utara, Asal sekolah (X)
dinotasikan dengan 0 untuk SMK dan 1 untuk SMA, Pekerjaan orang tua (X-) dinotasikan dengan 0
untuk bukan pegawai negeri dan 1 untuk pegawai negeri, Biaya hidup tiap bulan (Xg)dinotasikan
dengan 1 untuk < 1.000.000 dan dinotasikan dengan 0 untun > 1.000.000.

Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data lewat kuesioner

n

2. Mencari nilai rata-rata IPK dari 80 responden dengan menggunakan rumus X = % sehingga

diperoleh ¥ = 3,310.

Menentukan model regresi logistik

Melakukan uji hipotesis berganda atau uji model dengan menggunakan statistik uji G
Melakukan uji hipotesis parsial dengan menggunakan statistik uji Wald

Melakukan analisis pengaruh setiap variabel biner dengan menggunakan odds ratio
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang diperoleh.

Nookw
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Model Regresi Logistik

Dengan menggunakan bantuan softwere maka diperoleh model regresi logistik dari Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa di FMIPA UNSRAT sebagai berikut :

exp( 1,268 — 0,027X; + 1,294X, — 1,151X, )

+0,318X, — 0,738Xs — 1,001X, + 0,805X, + 0,00Xg
1,268 — 0,027X; + 1,294X, — 1,151X;

+0,318X, — 0,738Xs — 1,001X + 0,805X, + 0,00X8>

n(x) =
1+exp (

Uji serentak dilakukan untuk melihat pengaruh variabel prediktor secara keseluruhan
terhadap variable respon denga menggunakan bantuan softwere maka diperoleh hasil seperti pada
table 1.

Tabel 1. Hasil Uji Serentak

-2 Log
Iteration likelinood
Step 0 1 108,441
2 108,441
3 108,441

Berdasarkan hasil uji serentak yang dapat dilihat dari nilai -2 log likelihood pada tabel 1
maka diperoleh nilai G = 108,441. Dengan menggunakan « =5% maka diperoleh
Xz(db,a) = 100,75, karena G > Xz(db,a) maka tolak H, yang artinya terdapat paling sedikit ada

satu parameter B; # 0 di mana terdapat satu atau lebih variabel prediktor yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel respon.

4.2.Uji Parsial Variabel Model

Uji parsial dilakukan untuk melihat pengaruh setiap variabel prediktor terhadap variabel
respon dengan menggunakan bantuan software maka diperoleh hasil seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Parsial

B SE | Wald df Sig. | Exp(B)
Step1® X1 005 531 000 1 992 | 1.008
X2 1397 592 | 5AT0 1 08| 4043
X3 4222 81| 3095 1 046 205
X4 365 548 447 1 504 | 1441
X5 775 582 17 1 183 461
X6 -986 | 1.249 £23 1 430 an
X7 736 67| 1.206 1 255 | 2008
X8 574 588 982 1 329 | 1778
Constant | 1502 |  1.598 884 1 7| 4492

Dengan memperhatikan hasil uji parsial maka dapat diperoleh model regresi logistik biner
untuk IPK mahasiswa FMIPA Unsrat yaitu sebagai berikut :

() (502 +1397X, - 1,222X;)
T = T exp(1,5021,397X, — 1,222X5)

4.3. Interpretasi Nilai Odds Ratio

Berdasarkan nilai odds ratio yang dapat dilihat dari nilai exp(8) dari hasil output dari uji
parsial, besarnya perbedaan kecenderungan dari setiap variabel prediktor adalah sebagai berikut :
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a. Jenis kelamin (X;)

Peluang seorang mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki memiliki kecenderungan indeks prestasi
kumulatif (IPK>3,310) adalah sebesar 1,005 kali dari pada mahasiswa dengan jenis kelamin
perempuan.

b. Jurusan (X;)

Peluang seorang mahasiswa jurusan Matematika memiliki kecenderungan indeks prestasi kumulatif
(IPK>3,310)adalah sebesar 4,043 kali dari pada mahasiswa jurusan Kimia.

c. Tempat tinggal (X3)

Peluang seorang mahasiswa yang tinggal di kost memiliki kecenderungan indeks prestasi kumulatif
(IPK>3,310) adalah sebesar 0,295 kali dari mahasiswa yang tingga dengan orang tua.

d. Menerima beasiswa (X,)

Peluang seorang mahasiswa yang menerima beasiswa memiliki kecenderungan indeks prestasi
kumulatif (IPK>3,310) adalah sebesar 1,441 kali dari pada mahasiswa yang tidak menerima
beasiswa.

e. Daerahasal (X5)

Peluang seorang mahasiswa yang berasal dari Sulawesi Utara memiliki kecenderungan indeks
prestasi kumulatif (IPK>3,310) adalah sebesar 0,461 kali dari mahasiswa yang berasal dari luar
Sulawesi Utara.

f.  Asal sekolah (X¢)

Peluang seorang mahasiswa yang berasal sekolah SMA memiliki kecenderungan indeks prestasi
kumulatif (IPK>3,310) adalah sebesar 0,373 kali dari mahasiswa yang berasal sekolah SMK.

g. Pekerjaan orangtua (X-)

Peluang seorang mahasiswa pekerjaan orang tuanya sebagai pegawai negeri memiliki kecenderungan
indeks prestasi (IPK>3,310) adalah sebesar 2,088 kali dari pada mahasiswa yang pekerjaan orang
tuanya bukan sebagai pegawai negeri.

h. Biaya hidup tiap bulan (Xg)

Peluang seorang mahasiswa dengan biaya hidup tiap bulan lebih besar atau sama dengan Rp.
1.000.000,- memiliki kecenderungan indeks prestasi kumulatif (IPK>3,310) adalah sebesar 1,775
kali dari pada mahasiswa dengan biaya hidup tiap bulan kurang dari Rp. 1.000.000,-

5. Kesimpulan

1. Model regresi logistik biner dari IPK mahasiswa Matematika dan Kimia FMIPA Unsrat Manado,
adalah sebagai berikut :
exp(1,502 + 1,397X, — 1,222X3)

1+ exp(1,502 + 1,397X, — 1,222X;)

2. Berdasarkan analisis uji parsial variabel Program studi dan tempat tinggal berpeluang memiliki
pengaruh terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa di FMIPA Unsrat Manado

n(x) =
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